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ABSTRAK 

 Febrian Ardi Kuncoro (19102010024) 2023, Efektivitas Komunikasi 

Dzawin Nur Ikram Dalam Membangun Keimanan Para Pendaki Gunung di 

Komunitas My Team Suka Ngaret. 

 Mitos-mitos pendakian gunung banyak tersebar di kalangan Masyarakat 

khususnya para pendaki gunung. Hal ini menyebabkan para pendaki terfokus dalam 

mitos saja ketika mendaki gunung dan mengabaikan keselamatan diri, Dzawin Nur 

hadir untuk menguji kebenaran dari mitos-mitos tersebut serta dielaborasikan 

dengan nilai-nilai keislaman dikonten “Ekspedisi Langit Kelabu” di Kanal 

YouTubenya. Komunitas My Team Suka Ngaret merupakan salah satu komunitas 

pendaki gunung yang aktif mengikuti konten “Ekspedisi Langit Kelabu” Dzawin 

Nur Ikram, dan penelitian ini dilakukan untuk meneliti bagaimana efektivitas 

komunikasi Dzawin Nur Ikram dalam membangun keimanan di Komunitas My 

Team Suka Ngaret. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat efektivitas 

komunikasi yang disampaikan oleh Dzawin Nur Ikram melalui konten YouTube 

"Ekspedisi Langit Kelabu" dalam membangun keimanan para pendaki gunung di 

Komunitas My Team Suka Ngaret. 

 Penelitian ini menggunakan mixed methode yaitu dengan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif. Jenis pendekatan kuantitatif yang digunakan yaitu survei 

dengan menyebar kuesioner melalui google formulir ke grup chat WhatApp 

Komunitas My Team Suka Ngaret. Kuesioner tersebut diisi oleh 30 anggota 

Komunitas My Team Suka Ngaret yang menonton konten "Ekspedisi Langit 

Kelabu". Sedangkan jenis pendekatan kualitatif yang digunakan yaitu penelitian 

lapangan dengan melakukan wawancara kepada beberapa anggota Komunitas My 

Team Suka Ngaret. Hal ini bertujuan untuk memperkuat dan memperdalam 

fenomena yang sedang diteliti. Hasil analisis data menunjukkan bahwa komunikasi 

Dzawin Nur Ikram dinilai efektif berdasarkan lima indikator efektivitas 

komunikasi, yaitu pengertian, kesenangan, mempengaruhi sikap, hubungan sosial 

yang baik, dan tindakan. Skor rata-rata keseluruhan efektivitas komunikasi 

mencapai 3,09 pada skala 2,51 - 3,25, masuk dalam kategori efektif. Hasil 

wawancara menunjukan terdapat respon positif dari para anggota Komunitas My 

Team Suka Ngaret. Kesimpulannya, komunikasi yang disampaikan oleh Dzawin 

Nur Ikram dalam membangun keimanan para pendaki gunung di Komunitas My 

Team Suka Ngaret efektif. 

Kata Kunci: Efektivitas Komunikasi, Keimanan, Komunitas My Team Suka 

Ngaret 
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ABSTRACT 

 Febrian Ardi Kuncoro (19102010024) 2023, The Effectiveness of Dzawin 

Nur Ikram's Communication in Building the Faith of Mountain Climbers in the 

My Team Suka Ngaret Community. 

 The myths of mountain climbing are widely circulated among the 

community, especially among mountain climbers. This leads climbers to become 

fixated on these myths during their mountain ascents, often disregarding their own 

safety. Dzawin Nur emerges to test the validity of these myths and elaborate on them 

with Islamic values in his YouTube content titled "Ekspedisi Langit Kelabu" on his 

channel. The My Team Suka Ngaret community is one of the active mountains 

climbing communities that avidly follows Dzawin Nur Ikram's "Ekspedisi Langit 

Kelabu", and this research aims to investigate the effectiveness of Dzawin Nur 

Ikram's communication in fostering faith within the My Team Suka Ngaret 

Community. The purpose of this study is to assess the level of effectiveness in the 

communication delivered by Dzawin Nur Ikram through the YouTube content 

"Ekspedisi Langit Kelabu" in nurturing the faith of mountain climbers within the 

My Team Suka Ngaret Community. 

 This study employs a mixed methods approach, utilizing both quantitative 

and qualitative methodologies. The quantitative approach utilized a survey method 

by disseminating questionnaires via Google Forms to the WhatsApp group chat of 

the My Team Suka Ngaret Community. The questionnaires were completed by 30 

members of the My Team Suka Ngaret Community who had watched the "Gray Sky 

Expedition" content. Meanwhile, the qualitative approach involved field research, 

conducting interviews with several members of the My Team Suka Ngaret 

Community. This was conducted to reinforce and deepen the phenomena under 

investigation. The results of the data analysis indicate that Dzawin Nur Ikram's 

communication is perceived as effective based on five indicators of communication 

effectiveness: understanding, enjoyment, influencing attitudes, good social 

relationships, and actions. The overall average score for communication 

effectiveness reached 3.09 on a scale of 2.51 - 3.25, falling within the effective 

category. The interview results show positive responses from the members of the My 

Team Suka Ngaret Community. In conclusion, the communication delivered by 

Dzawin Nur Ikram in building the faith of mountain climbers in the My Team Suka 

Ngaret Community is effective. 

Keywords: Communication Effectiveness, Faith, My Team Suka Ngaret 

Community. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan internet telah menghadirkan cara komunikasi baru dalam 

masyarakat. Berkat media sosial dan aplikasi pesan instan, proses komunikasi 

menjadi lebih cepat dan lebih mudah. Media sosial telah mengubah paradigma 

komunikasi era ini, membolehkan interaksi tanpa terikat oleh jarak, waktu, atau 

tempat. Saat ini kemampuan untuk berinteraksi bisa terjadi di berbagai tempat dan 

waktu, bahkan tanpa perlu melakukan pertemuan tatap muka. 1 

Berdasarkan data dari We Are Social pada Januari 2023, Indonesia memiliki 

sekitar 212.9 juta individu yang menggunakan internet, dengan sekitar 167 juta 

orang yang aktif di platform media sosial.2 Rata-rata waktu yang dihabiskan oleh 

pengguna internet di Indonesia adalah 7 jam 42 menit per hari, dengan akses rata-

rata ke media sosial selama 3 jam 18 menit setiap harinya.3 Data ini menunjukkan 

bahwa masyarakat memiliki kebiasaan atau kecenderungan yang kuat untuk 

menggunakan media sosial.  

Media sosial merupakan sarana komunikasi yang dipergunakan oleh 

individu dalam berinteraksi sosial..4 Dalam hal ini salah satu platform yang menjadi 

 
1 Errika Dwi S. W., “Komunikasi dan Media Sosial”, Jurnal the Messenger, vol. 3:1 (Juli 

2011), hlm. 69. 
2 Kemp Simon “DIGITAL 2023: INDONESIA”, DATAREPORTAL, 

https://datareportal.com/reports/digital-2023-indonesia, diakses 13 Mei 2023. 
3 Ibid. 
4 Mulawarman dan Nurfitri, “Perilaku Pengguna Media Sosial beserta Implikasinya 

Ditinjau dari Perspektif Psikologi Sosial Terapan”, Buletin Psikologi, vol. 25:1 (Oktober 2017), hlm. 

37. 

https://datareportal.com/reports/digital-2023-indonesia
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populer adalah YouTube, yang menjadi tempat bagi berbagai konten video yang 

dapat diakses secara luas oleh masyarakat tidak terkecuali para pendaki gunung. 

Konten YouTube yang dikemas secara kreatif dan informatif dapat menyampaikan 

pesan-pesan keagamaan, nilai-nilai moral, atau pengalaman pribadi yang relevan 

dengan pengalaman pendakian gunung. Komunikasi melalui konten video juga 

memiliki keunggulan dalam menampilkan visualisasi yang menarik dan mendalam, 

sehingga mampu menghadirkan pengalaman yang lebih dekat dan autentik bagi 

para pendaki gunung.5 

Gambar 1 YouTuber Pendakian Gunung di Indonesia 

 

Sumber: Olahan data 

Terdapat banyak konten kreator YouTube yang mengangkat konten 

pendakian gunung antara lain Fiersa Besari, Bratboy 83, Sans People, Wild Journey 

dan Dzawin Nur6. Dalam penelitian ini penulis mengangkat Dzawin Nur yang 

merupakan seorang komika yang juga terjun sebagai seorang konten kreator 

YouTube. Dengan gaya komunikasi yang menghibur sebagai seorang komika, ia 

 
5 Romeltea, “10 Alasan Mengapa Video Lebih Baik dari Format Media Lain”, 

romeltea.com, https://romeltea.com/10-alasan-mengapa-video-lebih-baik-dari-format-media-lain/, 

diakses 19 Juni 2013. 
6 Nur Mar A. Siregar, ”5 Akun YouTube Buat yang Hobi Naik Gunung, Berasa Ikut 

Mendaki!”, IDN Times, https://www.idntimes.com/news/indonesia/nur-mar-a-siregar/5-akun-

youtube-buat-yang-hobi-naik-gunung-berasa-ikut-mendaki-c1c2-1?page=all, diakses 19 Juni 2023. 

https://romeltea.com/10-alasan-mengapa-video-lebih-baik-dari-format-media-lain/
https://www.idntimes.com/news/indonesia/nur-mar-a-siregar/5-akun-youtube-buat-yang-hobi-naik-gunung-berasa-ikut-mendaki-c1c2-1?page=all
https://www.idntimes.com/news/indonesia/nur-mar-a-siregar/5-akun-youtube-buat-yang-hobi-naik-gunung-berasa-ikut-mendaki-c1c2-1?page=all
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telah mengedukasi 2,2 juta pengikut di kanal YouTubenya. Kanal YouTube tersebut 

memulai perjalanannya pada tahun 2012 dan telah ditonton sebanyak 293.657.347 

kali.7 Selain itu, Dzawin Nur membawa nilai-nilai keislaman yang menggunakan 

metode dakwah bil hal dan bil lisan. Hal ini dibuktikan dengan video yang 

diunggahnya di kanal YouTubenya selama ekspedisi yang ia lakukan. 

Nilai-nilai islam ini juga merupakan suatu kajian yang penting dipahami 

oleh para pendaki gunung terkhusus pendaki gunung. Islam hadir di dunia dengan 

tujuan menjadi sumber rahmat bagi seluruh ciptaan, baik manusia maupun 

lingkungan di sekitarnya. Allah SWT memberikan penghargaan yang besar 

terhadap sikap lemah lembut. Hal ini dinyatakan dalam firman-Nya yang 

menyatakan: 

ْْ ْْفاَعْفُْْْعَن ْهُمْْْوَاسْتَ غْفِرْْ ْْ ْْوَلَوْْْْكُنْتَْْْفَظًّاْْْغَلِيْظَْْْالْقَلْبِْْلََنْ فَضُّوْاْْمِنْْْْحَوْلِكَْ ْفبَِمَاْْرَحْْةَْ ْْمِّنَْْْاللِّْْْٰلنِْتَْْْلََمُْْ
ْْالْمُتَ وكَِّلِيَْْ ْْاللَّْْٰيُُِبُّْ ْْ ْْاِنْ  ْْفاَِذَاْْعَزَمْتَْْْفَ تَ وكَ لْْْْعَلَىْْْاللِّْٰ  لََمُْْْْوَشَاوِرْهُمْْْْفِْْْالَْمَْرِْ 

“Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 

tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah 

mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan 

mereka dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah 

membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai 

orang-orang yang bertawakal.” (Q.S Āli ‘Imrān: 159).8 

Dilihat dari ayat di atas, menunjukkan bahwa merupakan agama yang lemah 

lembut. Hal ini dilakukan oleh Dzawin Nur Ikram dengan pembawaan dan gaya 

komunikasinya yang penuh dengan humor dan candaan, 

 
7 Dzawin Nur, “About”, YouTube, https://www.youtube.com/@DzawinNur./about, diakses 

pada 19 Juni 2023. 
8 Al-Quran, 3:159, Semua terjemahan ayat Al-Quran di skripsi ini diambil dari Departemen 

Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas Islam dan Urusan Haji, 

1980). 

https://www.youtube.com/@DzawinNur./about
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ْْبَِِهَالةَْ ْْفَ تُصْبِحُوْاْْعَلٰىْْْمَاْْْفَ عَلْتُمْْْْنٰدِمِيَْْ
بُ وْاْْقَ وْمًاْ  ْْبنَِ بَاْ ْْفَ تَ بَ ي  نُ وْْٓاْْانَْْْْتُصِي ْ

 ْ
يَ ُّهَاْْال ذِيْنَْْْاٰمَنُ وْْٓاْْاِنْْْْجَاۤءكَُمْْْْفاَسِق   يْٰٰٓ

“Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang kepadamu 

membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak 

mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu 

menyesali perbuatanmu itu.” (Q.S Al-Hujurat).9 

Dilihat dari ayat di atas, menunjukan bahwa ayat tersebut mengingatkan 

kepada orang-orang untuk berhati-hati dalam menerima dan menyebarkan berita 

atau informasi. Selain itu ayat di atas juga bertujuan untuk berhati-hati dalam 

menerima sebuah berita, terutama berita yang kebenarannya belum tentu benar. 

Seperti banyaknya mitos yang tersebar di kalangan para pendaki gunung ketika 

sedang melakukan pendakian. Mitos-mitos tersebut antara lain jangan mendaki 

dalam jumlah ganjil, jangan mendaki saat datang bulan, jangan mengambil apapun, 

jangan mengeluh, jangan bersiul, dll.10 

Dalam kanal YouTubenya, Ia menyajikan sebuah konten ekspedisi 

pendakian gunung “Langit Kelabu”. Ekspedisi “Langit Kelabu” adalah sebuah 

perjalanan petualangan yang dilakukan oleh Dzawin Nur dan timnya untuk 

menjelajahi tempat-tempat misterius dan berpotensi angker di Indonesia termasuk 

gunung-gunung angker. Tujuan dari ekspedisi ini untuk mengungkapkan kebenaran 

di balik cerita-cerita misterius dan legenda urban yang sering kali dikaitkan dengan 

tempat-tempat tertentu. Dalam konten ini, Dzawin Nur berusaha memahami dan 

menguji kebenaran dari cerita-cerita tersebut melalui investigasi langsung di 

 
9 Al-Qur’an, 49:6, Al-Qur’an dan Terjemahannya. 
10 Rana, “10 Mitos Mendaki Gunung; Percaya atau Tidak?”, Pendaki Cantik, 

https://www.pendakicantik.com/10-mitos-mendaki-gunung-percaya-atau-tidak/, diakses 19 Juli 

2023. 

https://www.pendakicantik.com/10-mitos-mendaki-gunung-percaya-atau-tidak/
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lapangan. 11 Sebagai seorang konten kreator yang telah membuat berbagai konten 

komedi terkhusus konten ekpedisi “Langit Kelabu” dengan jumlah tontonan yang 

banyak, tentu mampu memberikan tontonan dan edukasi kepada para penontonnya 

terkhusus para pendaki gunung termasuk para pendaki gunung di komunitas My 

Team Suka Ngaret. 

Komunitas My Team Suka Ngaret merupakan komunitas pendaki gunung 

yang banyak mendaki berbagai gunung di Indonesia, termasuk gunung-gunung 

yang dikenal angker di Indonesia. Komunitas ini memiliki 30 anggota yang aktif 

bersosial media. Alasan utama penulis memilih komunitas ini yaitu para pendaki 

gunung di Komunitas My Team Suka Ngaret telah melakukan ekspedisi 7 Summit 

Wonosobo dan ekspedisi atap Pulau Jawa. Ekspedisi 7 Summit Wonosobo 

merupakan ekspedisi mendaki 7 gunung di Wonosobo, sedangkan ekspedisi atau 

Pulau Jawa merupakan ekspedisi mendaki gunung tertinggi di Pulau Jawa yang 

didalamnya terdapat gunung-gunung yang terkenal angker. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang permasalahan ini dengan judul “Efektivitas Komunikasi Dzawin 

Nur Ikram Dalam Membangun Keimanan Para Pendaki Gunung Di Komunitas My 

Team Suka Ngaret”.  

 

 
11 Ghulam Halim Hanifuddin, “Dzawin Klaim Ekspedisi Langit Kelabu Berhasil, 

Taklukkan Gunung Salak yang Katanya Angker!”, Jurnal Soreang, https://jurnalsoreang.pikiran-

rakyat.com/hiburan/pr-1016422661/dzawin-klaim-ekspedisi-langit-kelabu-berhasil-taklukkan-

gunung-salak-yang-katanya-angker, diakses 13 Juni 2023. 

https://jurnalsoreang.pikiran-rakyat.com/hiburan/pr-1016422661/dzawin-klaim-ekspedisi-langit-kelabu-berhasil-taklukkan-gunung-salak-yang-katanya-angker
https://jurnalsoreang.pikiran-rakyat.com/hiburan/pr-1016422661/dzawin-klaim-ekspedisi-langit-kelabu-berhasil-taklukkan-gunung-salak-yang-katanya-angker
https://jurnalsoreang.pikiran-rakyat.com/hiburan/pr-1016422661/dzawin-klaim-ekspedisi-langit-kelabu-berhasil-taklukkan-gunung-salak-yang-katanya-angker
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya yaitu 

bagaimana efektivitas komunikasi Dzawin Nur Ikram dalam membangun keimanan 

para pendaki gunung di Komunitas My Team Suka Ngaret. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penilitian ini bertujuan untuk 

mengukur tingkat efektivitas komunikasi Dzawin Nur Ikram dalam 

membangun keimanan para pendaki gunung di Komunitas My Team Suka 

Ngaret 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Dari segi teori, penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan 

kontribusi dalam studi literasi dan peran informasi dalam dunia 

keilmuan khususnya pada mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

b. Kegunaan Praktis 

Dari segi praktis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi 

untuk menambah ilmu pengetahuan serta wawasan dan bahan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 
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D. Kajian Pustaka 

Penelitian sebelumnya dalam tinjauan pustaka memiliki manfaat bagi 

peneliti dalam mengidentifikasi langkah-langkah sistematis dari teori dan metode 

penelitian. Penelitian sebelumnya digunakan sebagai referensi dalam menerapkan 

teori dalam penelitian ini, sehingga peneliti dapat menggunakan teori dengan tepat 

pada objek penelitian yang sedang diteliti. Berikut adalah beberapa penelitian 

sebelumnya yang telah dikumpulkan oleh peneliti sebagai referensi dalam 

penggunaan teori. 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Qulfa Khoirunnisa dengan judul 

Efektivitas Pemfaatan Grup WhatsApp Sebagai Media Dakwah Oleh Anggota 

Angkatan Muda Muhammadiyah Sewon Selatan yang terbit pada tahun 2022.12 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami sejauh mana grup WhatsApp 

digunakan sebagai sarana dakwah oleh anggota AMM Sewon Selatan. Persamaan 

dengan penelitian sebelumnya yang penulis telaah, penelitian ini juga mengadopsi 

pendekatan kuantitatif melalui metode survei dengan menggunakan kuesioner serta 

skala Likert sebagai alat pengukuran. Namun, perbedaannya terletak pada platform 

media sosial yang dijelajahi, di mana dalam penelitian ini, fokus diberikan pada 

WhatsApp sebagai media sosial utama, sedangkan dalam penelitian sebelumnya, 

media sosial yang dieksplorasi adalah YouTube. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

disimpulkan bahwa pemanfaatan grup WhatsApp sebagai alat dakwah oleh anggota 

 
12 Qulfa Khoirunnisa, Efektivitas Pemanfaatan Grup WhatsApp Sebagai Media Dakwah 

Oleh Anggota Angkatan Muda Muhammadiyah Sewon Selatan, Skripsi (Yogyakarta: Program Studi 

KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2022). 
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AMM Sewon Selatan terbukti efektif dengan skor rata-rata 3,18 yang tergolong 

dalam kategori efektif. 

Kedua, Jurnal penelitian yang ditulis oleh Wanda Hanifah dan K.Y.S. Putri 

dengan judul Efektivitas Komunikasi Google Clasroom Sebagai Media 

Pembelajaran Jarak Jauh Pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Negeri 

Jakarta Angkatan 2018 yang terbit pada tahun 2020.13 Dalam penelitian ini, 

tujuannya adalah untuk menilai keefektifan penggunaan Google Classroom sebagai 

media pembelajaran jarak jauh oleh mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 

Negeri Jakarta angkatan 2018. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang penulis teliti, yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei dan memiliki karakteristik penelitian deskriptif, terdapat perbedaan pada 

media sosial yang digunakan yaitu YouTube. Hasil penelitian ini, disimpulkan 

bahwa keenam dimensi efektivitas komunikasi, yaitu penerima pesan, isi pesan, 

media komunikasi, format pesan, sumber pesan, dan ketepatan waktu, mendapatkan 

nilai rata-rata di atas 2,5%. Ini mengindikasikan bahwa penerapan Google 

Classroom sebagai platform pembelajaran online bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Universitas Negeri Jakarta yang masuk pada tahun 2018 dinilai berhasil. 

Ketiga, Jurnal penelitian yang ditulis oleh Endah Lisarini dan Alif Lazuardi 

dengan judul Efektivitas Penyampaian Komunikasi Pemasaran Melalui Instagram 

dan Dampaknya Terhadap Keputusan Membeli Konsumen Negri Kopi Sarongge 

 
13 Wanda Hanifah dan K.Y. S. Putri, “Efektivitas Komunikasi Google Classroom Sebagai 

Media Pembelajaran Jarak Jauh Pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Negeri Jakarta 

Angkatan 2018”, Jurnal Ilmu Komunikasi, vol. 3:2 (Agustus 2020). 
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yang terbit pada tahun 2021.14 Dalam penelitian ini, tujuan utamanya adalah untuk 

mengevaluasi dampak dari kualitas dan kuantitas komunikasi informasi pemasaran 

yang disampaikan melalui platform Instagram. Penelitian ini memiliki kesamaan 

dengan penelitian yang penulis teliti, yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei. Perbedaanya yaitu media sosial yang digunakan dan 

penelitian ini melakukan observasi dan wawacara selain menggunakan kuesioner. 

Hasil penelitian ini adalah bahwa mutu komunikasi pemasaran melalui Instagram 

berperan secara signifikan dalam efisiensi komunikasi pemasaran, sementara 

jumlah komunikasi pemasaran melalui Instagram juga memiliki pengaruh 

signifikan terhadap efektivitas komunikasi pemasaran. 

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Ali Akbar dengan judul Efektifitas 

YouTube Sebagai Media Penyebaran Informasi (Studi pada Serambi on TV) yang 

terbit pada tahun 2018.15 Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengukur pengaruh dan 

keberhasilan platform YouTube dan Serambi on TV dalam menyampaikan 

informasi kepada masyarakat. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang penulis teliti, yaitu menggunakan teori efektivitas. Perbedaannya yaitu 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Temuan dari penelitian ini 

mengindikasikan beberapa hasil. Pertama, dampak yang dirasakan oleh penonton 

saat mereka mencari informasi di platform YouTube mencakup dampak pada 

pemahaman, perasaan, keterlibatan pribadi, interaksi sosial, dan imajinasi. Kedua, 

 
14 Endah Lisarini dan Alif Lazuardi, “Efektivitas Penyampaian Komunikasi Pemasaran 

Melalui Instagram dan Dampaknya Terhadap Keputusan Membeli Konsumen Negri Kopi 

Sarongge”, Jurnal Agroscience, vol. 11:1 (Juni 2021). 
15 Ali Akbar, Efektifitas YouTube Sebagai Media Penyebaran Informasi (Studi pada 

Serambi on TV), Skripsi (Banda Aceh: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Ar-

Raniry, 2018). 
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YouTube telah terbukti sangat efisien bagi Serambi on TV dalam menjalankan 

penyebaran informasi, dengan sejumlah alasan yang meliputi kemudahan 

penggunaannya, pertumbuhan basis pengikut yang pesat, kapasitas untuk 

menjangkau khalayak global, dan adaptasi terhadap perubahan zaman. Ketiga, 

Serambi on TV juga menghadapi beberapa tantangan dalam upaya 

menyebarluaskan informasi melalui YouTube, termasuk hambatan dalam kinerja 

akibat koneksi internet yang lambat, masalah server YouTube yang tak terduga, dan 

keterbatasan dalam mencakup wilayah-wilayah yang masih kekurangan akses 

internet. 

 

E. Kerangka Teori 

1. Efektivitas Komunikasi 

Efektivitas adalah suatu pengukuran yang mengindikasikan sejauh mana 

tujuan telah berhasil dicapai.16 Komunikasi dapat dipahami sebagai proses saling 

berbagi dan menukar informasi atau pandangan antara individu atau kelompok yang 

berinteraksi.17 

  Efektivitas komunikasi mengacu pada kemampuan komunikasi untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dengan cara yang efektif.18 

Komunikasi dianggap efektif ketika pesan yang disampaikan oleh pengirim 

 
16 Hidayat, Teori Efektifitas Dalam Kinerja Karyawan (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 2001), hlm. 41. 
17 H.A.W. Widjaja, Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), hlm.13. 
18 Hassa Nurrohim, “Efektivitas Komunikasi Dalam Organisasi”, Jurnal Manajemen, vol. 

7:4 (Mei 2009), hlm. 7. 
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memiliki makna yang sama atau serupa dengan yang dimaksudkan oleh pengirim, 

dan jika terjadi perubahan sikap atau pengetahuan pada penerima pesan setelah 

menerima pesan tersebut. 

Komunikasi yang efektif menurut Stewart L. Tubbs dan Slyvia Moss 

memiliki lima faktor, yaitu: 

a. Pengertian. Respon yang diterima oleh penerima pesan terhadap konten 

yang disampaikan oleh pengirim pesan disebut sebagai pemahaman. 

Kegagalan dalam memahami pesan dengan teliti disebut sebagai hambatan 

komunikasi yang utama. 

b. Kesenangan, Tidak semua bentuk komunikasi bertujuan untuk mengirimkan 

informasi dan membentuk pemahaman. Ungkapan seperti "Selamat pagi, 

bagaimana kabarmu?" tidak dimaksudkan untuk mendapatkan fakta, tetapi 

digunakan dengan niat agar orang lain merasakan suatu suasana tertentu, 

seperti yang dijelaskan dalam analisis transaksional. Jenis komunikasi ini 

dikenal sebagai komunikasi fatis. Jenis komunikasi ini menciptakan 

hubungan yang penuh keakraban, menghangatkan suasana, dan 

mengundang kesenangan. Dalam hal ini, komunikasi memiliki dampak 

pada sikap, emosi, dan perilaku seseorang dengan memanipulasi aspek 

psikologis, sehingga orang tersebut bertindak sesuai dengan keinginannya 

sendiri. 

c. Mempengaruhi Sikap. Komunikasi sering dilakukan untuk mempengaruhi 

orang lain. Persuasi diartikan sebagai proses Mempengaruhi opini, sikap, 
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dan tindakan individu melalui pemanfaatan psikologi dengan tujuan agar 

orang tersebut bertindak sesuai dengan keinginan mereka sendiri. 

d. Hubungan Sosial Yang Baik. Komunikasi seringkali dilaksanakan dengan 

tujuan memengaruhi individu lain. Persuasi adalah suatu proses yang berarti 

memengaruhi pandangan, sikap, serta perilaku sehingga individu tersebut 

bertindak sesuai dengan keinginannya.  

e. Tindakan. Tindakan merupakan hasil akumulasi dari keseluruhan rangkaian 

proses komunikasi. Hal ini tidak hanya melibatkan pemahaman terhadap 

semua proses yang terlibat dalam komunikasi, tetapi juga faktor-faktor yang 

mempengaruhi tindakan individu. Hal ini menciptakan tanda efektivitas 

yang penting, karena untuk mendorong suatu tindakan, diperlukan upaya 

dalam memperoleh pemahaman, membentuk serta mengubah pandangan, 

dan membangun interaksi yang positif. 

2. Media Dakwah 

Istilah "media" berasal dari bahasa Latin, yakni "median", yang merupakan 

bentuk jamak dari "medium". Dari segi asal-usul kata, "medium" mengacu pada 

perantara atau sarana yang digunakan dalam komunikasi.19 T.A. Lathief Rousydiy 

menjelaskan bahwa media adalah alat yang dipergunakan dalam menyampaikan 

atau melaksanakan pernyataan umum. Wirsanto berpendapat bahwa media 

komunikasi merupakan sarana yang dipergunakan dalam proses pengiriman berita. 

 
19 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah (Surabaya: Al-Ikhlas, 2000) hlm. 17. 
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Selain itu menurut Hasanuddin, media merujuk pada sesuatu yang mempermudah 

pendakwah menyampaikan dakwah secara efektif dan efisien.20 

Media dakwah merujuk pada alat atau perantara yang dipergunakan untuk 

mengkomunikasikan materi dakwah kepada penerima pesan dakwah. Dalam era 

moderen, media dakwah meliputi video, televisi, majalah, dan surat kabar.21 Media 

digunakan sebagai sarana untuk memudahkan penyampaian pesan dakwah kepada 

mad'u.22 Menurut Hamzah Ya'qub, media dakwah dapat diklasifikasikan menjadi 

lima jenis, yaitu: 

a. Lisan: Media dakwah yang paling sederhana adalah menggunakan 

kata-kata dan suara. Bentuk-bentuk media ini meliputi ceramah, 

pidato, kuliah, dan sejenisnya. 

b. Lukisan: Kategori ini meliputi foto, film naratif, gambar-gambar seni 

lukis, kaligrafi, dan berbagai bentuk media lainnya. 

c. Tulisan: Kategori ini mencakup surat kabar, pamflet, buku, spanduk, 

serta berbagai bentuk media lainnya. 

d. Audio visual: Media dakwah yang dapat mempengaruhi indera 

pendengaran, penglihatan, atau keduanya, seperti televisi, film slide, 

OHP (Overhead Projector), internet, dan media-media lainnya. 

 
20 M.Jakfar Puteh, Saifullah, Dakwah Tekstual & Kontekstual: Peran dan Fungsinya 

Dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat (Yogyakarta: AK Group, 2006), hlm. 101. 
21 Dr. Wardi Bachtiar, Metodelogi Penelitian Ilmu Dakwah (Jakarta: Logos, 2007), hlm. 35. 
22 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), 

hlm. 9. 
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e. Akhlaq: Media dakwah melalui tindakan nyata yang mencerminkan 

prinsip-prinsip ajaran Islam yang dapat diamat dan didengar secara 

langsung oleh orang yang menjadi sasaran dakwah23 

Dalam klasifikasi media dakwah yang disebutkan oleh Hamzah Ya'qub, 

salah satu contohnya adalah platform media sosial YouTube. YouTube menyajikan 

berbagai konten dakwah berita yang memiliki durasi panjang. Platform YouTube 

termasuk dalam kategori audio visual karena akun dakwah di YouTube 

mempublikasikan foto dan video yang dapat dilihat dan ditonton. Media sosial 

seperti YouTube digunakan sebagai sarana dakwah untuk memudahkan pendakwah 

dalam menyebarkan pesan dakwah kepada mad'u. Mad'u juga dapat dengan mudah 

mengakses dan menyimak dakwah tersebut melalui ponsel mereka. 

3. Youtube Sebagai Media Sosial 

Media sosial adalah sebuah platform online di mana pengguna memiliki 

kemampuan untuk berkomunikasi, berbagi materi, berpartisipasi dalam pembuatan 

informasi, dan melibatkan beragam jenis situs web dan aplikasi, termasuk wiki, 

jejaring sosial, blog, forum, dan lingkungan virtual.24 Beberapa contoh media sosial 

yang umum digunakan oleh masyarakat global meliputi blog, wiki, dan platform 

jejaring sosial seperti Facebook serta YouTube. Media sosial atau sosial media kini 

menjadi bagian integral dari kehidupan manusia moderen. Tren terbaru yang 

diperkirakan adalah "3S" yaitu Social, Share, dan Speed.25 Individu saling terlibat 

 
23 Ibid., hlm. 32. 
24 Asep Syamsul dan M. Romli, Jurnalistik Online (Bandung: Penerbit Nuansa Cendekia, 

2014), hlm. 104. 
25 Khomsahrial Romli, Komunikasi Massa (Jakarta: PT Grasindo, 2016), hlm. 104. 
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dalam interaksi sosial, berbagi berbagai informasi atau peristiwa yang tengah 

berlangsung, serta menikmati kecepatan dalam memanfaatkan media sosial. 

Kondisi ini menyebabkan media sosial menjadi amat diminati oleh berbagai lapisan 

masyarakat. 

Satu di antara platform media sosial yang tengah popular adalah YouTube. 

Youtube adalah sebuah platform online yang populer yang menyediakan layanan 

berbagi video, pengguna dapat mengunggah, menonton, dan berbagi berbagai klip 

video. YouTube memiliki beberapa kegunaan diantaranya sebagai media hiburan 

dan pembelajaran. Tujuan YouTube sebagai media hiburan dan pembelajaran 

adalah untuk menyediakan konten yang menghibur pengguna dengan video-video 

yang menarik, menghibur, dan menginspirasi. Selain itu, YouTube juga berfungsi 

sebagai platform pembelajaran, menyediakan video-video edukatif yang membantu 

pengguna dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru. 

Gambar 2 Grafik Pengguna Media Sosial di Seluruh Dunia Januari 2023 

 

Sumber: We Are Social and Hootsuite 
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Dari gambar 2, dapat dilihat bahwa pengguna YouTube di seluruh dunia 

mencapai 2,514 juta pengguna. Hal itu menempatkan YouTube di posisi kedua 

tertinggi sebelum Facebook yang memiliki 2,958 juta pengguna.  

YouTube memiliki fitur yang berbeda dari media sosial lainnya, antara lain: 

a. Pemutar Video: Pengguna dapat menonton video dari berbagai genre, topik, 

dan konten yang diunggah oleh pengguna YouTube.26 

b. Berlangganan: Berlangganan ke saluran memungkinkan pengguna 

mendapatkan pembaruan tentang video terbaru yang diunggah oleh saluran 

tersebut dan juga mempermudah mengakses saluran tersebut dari halaman 

beranda YouTube.27 

c. Notifikasi: Pengguna yang berlangganan ke saluran dapat mengaktifkan 

notifikasi untuk menerima pemberitahuan langsung ketika saluran tersebut 

mengunggah video baru. 

d. Komentar: Setiap video memiliki bagian komentar di bawahnya, di mana 

pengguna dapat berinteraksi, mengomentari, dan berdiskusi tentang isi 

video dengan pengguna lainnya. 

e. Like dan Dislike: Pengguna dapat mengekspresikan perasaan mereka 

tentang video dengan memberikan "Like" jika mereka menyukai video 

tersebut atau "Dislike" jika mereka tidak menyukainya. 

 
26 Apriyadi Tamburaka, Literasi Media (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013), hlm. 84. 
27 Gifari Zakawali, “Pengertian Subscribe atau Langganan dan Manfaatnya dalam Bisnis”, 

Sirclo Store, https://store.sirclo.com/blog/manfaat-

subscribe/#:~:text=Apa%20Itu%20Subscribe%3F&text=Ketika%20menjadi%20subscriber%20seb

uah%20kanal,terhadap%20produk%20dan%20informasi%20terbaru, diakses 15 Mei 2023. 
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f. Bagikan: Pengguna dapat membagikan video yang mereka sukai atau 

menarik perhatian mereka melalui tautan yang dapat dibagikan ke platform 

media sosial lainnya atau melalui email. 

g. Playlists: Pengguna dapat membuat dan mengelola daftar putar video 

favorit mereka. Playlists memungkinkan pengguna untuk mengumpulkan 

video dengan topik atau tema yang sama dalam satu daftar. 

h. Unduh video: YouTube menawarkan opsi pengunduhan untuk perangkat 

smartphone, memungkinkan pengguna untuk menonton video tanpa 

koneksi internet.28 

i. YouTube premium: Layanan berbayar yang memungkinkan pengguna 

menikmati YouTube tanpa iklan, menyimpan video offline, dan 

mendengarkan video di latar belakang saat menggunakan aplikasi mobile.29 

4. Keimanan 

Keimanan adalah dasar, fondasi, dan inti dari praktik beragama. Secara 

praktis, beriman berarti dengan sadar dan penuh keyakinan mempercayai Tuhan, 

kitab-kitab yang diturunkan-Nya, para malaikat-Nya. Menurut Ibn Taymiyyah, 

iman adalah keyakinan yang kuat dalam hati, diucapkan dengan lisan, dan diperkuat 

dengan amal perbuatan yang benar. 

Allah Swt. berfirman, 

هُمْْْْوَمِ اْْالص لٰوةَْْْوَيقُِيْمُوْنَْْبِِلْغَيْبِْْْيُ ؤْمِنُ وْنَْْْال ذِيْنَْ يُ نْفِقُوْنَْْْرَزَقْ ن ٰ  ْ 

 
28 Rudi Dian Arifin, “Pengertian YouTube – Sejarah, Fitur, Manfaat, Kelebihan, 

Kekurangan”, dianisa.com, https://dianisa.com/pengertian-youtube/, diakses 15 Mei 2023. 
29 Surti Risanti, “Youtube Premium: Kelebihan, Harga, dan Cara Berlangganan”, Fortune 

Indonesia, https://www.fortuneidn.com/tech/surti/youtube-premium, diakses pada 15 Mei 2023.  

https://dianisa.com/pengertian-youtube/
https://www.fortuneidn.com/tech/surti/youtube-premium
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 “(yaitu) orang-orang yang beriman pada yang gaib, menegakkan salat, dan 

menginfakkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka,” (Q.S Al-

Baqarah: 3).30 

Iman yang meyakinkan di dalam hati adalah keyakinan dalam adanya alam 

semesta beserta segala isinya. Sedangkan penegasan melalui lisan dilakukan 

dengan mengucapkan dua kalimat syahadat, yaitu mengakui bahwa tidak ada tuhan 

selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Sementara itu, 

pelaksanaan iman dilakukan melalui tindakan dengan anggota tubuh, seperti 

melaksanakan ibadah sesuai dengan fungsinya yang telah ditentukan. 

 Dilihat dari beberapa pandangan teori mengenai iman, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pembentukan iman melibatkan dua dimensi kunci. Dimensi 

pertama adalah dimensi batin (internal act), yang mencakup kondisi dan tindakan 

dalam dunia batin atau jiwa. Dimensi ini terlibat dalam ranah kognitif, perasaan, 

dan kehendak secara bersama-sama. Dimensi batin ini terdiri dari:31 

a. Aspek Keyakinan: Ini melibatkan keyakinan yang tulus terhadap prinsip-

prinsip dan ajaran dalam agama Islam. Ini mencakup keyakinan kepada 

Allah, Malaikat, Nabi, Kitab Suci, Takdir Allah, serta Hari Kiamat. 

Keyakinan ini harus diterima dengan sepenuh hati dan diyakini dengan 

keyakinan yang kokoh. 

b. Aspek Sikap: Ini meliputi sikap dalam diri yang mengakui keadaan serta 

secara bersamaan memiliki motivasi dalam hati yang kuat untuk menjalani 

 
30 Al-Quran, 2:3, Al-Qur’an dan Terjemahannya. 
31 Wira Yudha N, dkk., “Analisa Keimanan Mahasiswa dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam secara Daring: Perspektif Psikologi”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, vol. 2:1 (Juni 

2021), hlm. 4. 
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kehidupan sesuai dengan perintah dan ketetapan Allah. Ini melibatkan 

penerimaan sukarela terhadap kehendak-Nya dan memiliki tekad yang kuat 

untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai agama. 

Selanjutnya, ada dimensi lahir (external act) yang melibatkan perilaku atau 

tindakan fisik individu, baik dalam bentuk ucapan lisan maupun tindakan fisik 

lainnya. Perilaku yang terlihat ini menjadi manifestasi dari keadaan dan tindakan 

batin (internal act). Dalam sudut pandang psikologis, dimensi batin iman terhubung 

dengan keadaan dan aktivitas mental individu, mencakup elemen kognitif 

(pemikiran), afektif (emosi dan perasaan), serta konatif (kehendak). Dimensi ini 

berkaitan dengan keyakinan dan sikap batin individu. Sementara itu, dimensi 

eksternal iman terkait dengan tindakan dan aktivitas fisik yang diperangsang dan 

didorong oleh keyakinan dan sikap batin, baik dalam praktik ibadah ritual agama 

maupun dalam partisipasi dalam kegiatan sosial dan masyarakat.32 

 

F. Hipotesis 

 Hipotesis mewakili suatu pernyataan sementara mengenai permasalahan 

penelitian. Terdapat dua klasifikasi utama hipotesis yang kerap digunakan, yaitu 

hipotesis nol dan hipotesis kerja (juga dikenal sebagai hipotesis alternatif). 

Hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 

 
32 Ibid. 
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Ha: Komunikasi yang disampaikan oleh Dzawin Nur Ikram dalam membangun 

keimanan para pendaki gunung di Komunitas My Team Suka Ngaret efektif. 

Ho: Komunikasi yang disampaikan oleh Dzawin Nur Ikram dalam membangun 

keimanan para pendaki gunung di Komunitas My Team Suka Ngaret tidak efektif. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam rangka untuk memudahkan penulisan dan memastikan pemahaman 

yang terstruktur dari penelitian ini. Format penulisan terdiri dari lima bab, di mana 

setiap bab terdiri dari beberapa subbab, dengan susunan sebagai berikut:: 

1. BAB I Pendahuluan 

Pada Bab I ini berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, hipotesis, dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II Metodologi Penelitian 

Pada Bab II berisi tentang jenis analisis penelitian, definisi 

operasional, populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik 

pengumpulan data, validitas dan reliabilitas, dan analisis data. 

3. BAB III Gambaran Umum 

Pada Bab III berisi tentang gambaran umum Dzawin Nur Ikram dan 

Komunitas My Team Suka Ngaret. 
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4. BAB IV Pembahasan 

Pada Bab IV berisi tentang pembahasan efektivitas komunikasi 

Dzawin Nur Ikram dalam membangun keimanan para pendaki gunung di 

Komunitas My Team Suka Ngaret. 

5. BAB V Penutup 

Pada Bab V berisi tentang kesimpulan dan saran. 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian dan pembahasan, dapat 

ditarik kesimpulan mengenai rumusan masalah bagaimana efektivitas 

komunikasi Dzawin Nur Ikram dalam membangun keimanan para pendaki 

gunung di Komunitas My Team Suka Ngaret. Hasil perhitungan didapatkan 

dari lima indikator efektivitas komunikasi, yaitu pengertian, kesenangan, 

mempengaruhi sikap, hubungan sosial yang baik, dan tindakan. Selain itu, 

wawancara dilakukan untuk memperkuat dan memperdalam tentang 

fenomena yang diteliti. Untuk kesimpulan per indikator, dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Pengertian 

 Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian pada indikator 

pengertian, dapat disimpulkan bahwa efektivitas komunikasi Dzawin 

Nur Ikram dalam membangun keimanan para pendaki gunung di 

Komunitas My Team Suka Ngaret memiliki hasil skor rata-rata sebesar 

3,03, berada pada rentang skala 2,51 - 3,25. Hal ini menunjukkan bahwa 

komunikasi Dzawin Nur Ikram efektif dalam memberikan pengertian 

atau pemahaman pesan melalui konten "Ekspedisi Langit Kelabu" 

dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh 

anggota komunitas. Hal ini juga mendapatkan respon positif dari para 
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anggota Komunitas My Team Suka Ngaret, berdasarkan hasil 

wawancara yang telah dilakukan. 

2. Kesenangan 

 Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian pada indikator 

kesenangan, dapat disimpulkan bahwa efektivitas komunikasi Dzawin 

Nur Ikram dalam membangun keimanan para pendaki gunung di 

Komunitas My Team Suka Ngaret memiliki hasil skor rata-rata sebesar 

3,05, berada pada rentang skala 2,51 - 3,25. Hal ini menunjukkan bahwa 

komunikasi Dzawin Nur Ikram efektif dalam menarik minat dan 

perhatian anggota komunitas, serta mengemas ide cerita menjadi 

menarik, unik, serta inovatif dengan menggunakan gaya komunikasi 

yang penuh humor. Konten "Ekspedisi Langit Kelabu" berhasil 

memberikan kesenangan kepada anggota komunitas saat menontonnya. 

Hal ini juga mendapatkan respon positif dari para anggota Komunitas 

My Team Suka Ngaret, berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan. 

3. Mempengaruhi Sikap 

 Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian pada indikator 

mempengaruhi sikap, dapat disimpulkan bahwa efektivitas komunikasi 

Dzawin Nur Ikram dalam membangun keimanan para pendaki gunung 

di Komunitas My Team Suka Ngaret memiliki hasil skor rata-rata 

sebesar 3,01, berada pada rentang skala 2,51 - 3,25. Hal ini 

menunjukkan bahwa komunikasi Dzawin Nur Ikram efektif dalam 
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mempengaruhi sikap anggota komunitas My Team Suka Ngaret. Pesan 

dakwah yang disampaikan berhasil memotivasi anggota komunitas 

untuk meningkatkan keimanan, menjaga kondisi fisik saat pendakian, 

dan menyadari pentingnya menjaga keselamatan diri saat berkegiatan di 

gunung. Hal ini juga mendapatkan respon positif dari para anggota 

Komunitas My Team Suka Ngaret, berdasarkan hasil wawancara yang 

telah dilakukan. 

4. Hubungan Sosial Yang Baik 

 Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian pada indikator hubungan 

sosial yang baik, dapat disimpulkan bahwa efektivitas komunikasi 

Dzawin Nur Ikram dalam membangun keimanan para pendaki gunung 

di Komunitas My Team Suka Ngaret memiliki hasil skor rata-rata 

sebesar 3,09, berada pada rentang skala 2,51 - 3,25. Hal ini 

menunjukkan bahwa komunikasi Dzawin Nur Ikram efektif dalam 

membangun hubungan yang baik antara sesama anggota komunitas My 

Team Suka Ngaret. Pesan dakwah yang disampaikan berhasil 

menciptakan keakraban, kedekatan, dan saling peduli antar anggota 

komunitas dalam menjalani aktivitas pendakian gunung. Hal ini juga 

mendapatkan respon positif dari para anggota Komunitas My Team 

Suka Ngaret, berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan. 

5. Tindakan 

 Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian pada indikator hubungan 

sosial yang baik, dapat disimpulkan bahwa efektivitas komunikasi 
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Dzawin Nur Ikram dalam membangun keimanan para pendaki gunung 

di Komunitas My Team Suka Ngaret memiliki hasil skor rata-rata 

sebesar 3,26, berada pada rentang skala 3,26 - 4,00. Hal ini 

menunjukkan bahwa komunikasi Dzawin Nur Ikram sangat efektif 

dalam mendorong anggota komunitas My Team Suka Ngaret untuk 

berusaha menjaga kesehatan dan menyiapkan kebutuhan pendakian. 

Selain itu, pesan dakwah yang disampaikan juga berhasil menciptakan 

prasangka baik antara anggota komunitas saat menjalani pendakian. Hal 

ini juga mendapatkan respon positif dari para anggota Komunitas My 

Team Suka Ngaret, berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan. 

  Dari analisis data rata-rata akhir dari semua indikator efektivitas 

komunikasi, ditemukan bahwa skor pemberian bobot dari masing-masing 

tahapan indikator berdasarkan jawaban 30 responden, menghasilkan skor 

rata-rata keseluruhan efektivitas komunikasi sebesar 3,09 yang berada pada 

rentang skala 2,51 - 3,25 yaitu efektif. Hal ini diperkuat dari respon positif 

para anggota Komunitas My Team Suka Ngaret melalui hasil wawancara. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa komunikasi yang 

disampaikan oleh Dzawin Nur Ikram dalam membangun keimanan para 

pendaki gunung di Komunitas My Team Suka Ngaret efektif. 
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B. Saran 

 Dengan berdasarkan pada hasil penelitian, pembahasan, serta 

kesimpulan yang telah diuraikan, penulis menyampaikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Dzawin Nur Ikram 

 Diharapkan kepada pihak Dzawin Nur Ikram untuk terus membuat 

konten yang edukatif dan menarik, agar Masyarakat terus mendapat hal-

hal baik dari apa yang telah disampaikan oleh Dzawin Nur. 

2. Bagi Anggota Komunitas My Team Suka Ngaret 

 Diharapkan kepada anggota Komunitas My Team Suka Ngaret 

untuk terus memperdalam dan menjaga keimanan, keselamatan diri, 

serta kondisi fisik dan mental ketika sedang menjalani pendakian 

gunung. Saling membantu dan mengingatkan sesama anggota ketika 

sedanng menjalani pendakian gunung, karena hal itu selain dapat 

mempererat tali persaudaraan juga saling menjaga keselamatan diri. 
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https://www.youtube.com/watch?v=48HIaxwlIS8&list=PLflH65FybBwrOv3QbM

WpdHnMLmjeGXg8X&index=4, diakses tanggal 25 Juli 2023. 

 

https://www.youtube.com/watch?v=5f2_XYh97sY&list=PLflH65FybBwrOv3Qb

MWpdHnMLmjeGXg8X&index=8, diakses tanggal 25 Juli 2023. 

 

https://www.youtube.com/watch?v=8I20VJ1Q220&list=PLflH65FybBwrOv3Qb

MWpdHnMLmjeGXg8X&index=19, diakses tanggal 25 Juli 2023. 

 

https://www.youtube.com/watch?v=fBsu7nznplI, diakses tanggal 25 Juli 2023. 

 

https://www.youtube.com/watch?v=FmxILNjqyj8&list=PLflH65FybBwrOv3Qb

MWpdHnMLmjeGXg8X&index=18, diakses tanggal 25 Juli 2023. 

 

https://www.youtube.com/watch?v=gU4Rj1Do00E&list=PLflH65FybBwrOv3Qb

MWpdHnMLmjeGXg8X&index=15, diakses tanggal 25 Juli 2023. 

 

https://www.youtube.com/watch?v=Jbr_5xgLXBQ&list=PLflH65FybBwrOv3Qb

MWpdHnMLmjeGXg8X&index=3, diakses tanggal 25 Juli 2023. 

 

https://www.youtube.com/watch?v=l95_gcoGbk8&list=PLflH65FybBwrOv3Qb

MWpdHnMLmjeGXg8X&index=11, diakses tanggal 25 Juli 2023. 

 

https://www.idntimes.com/news/indonesia/nur-mar-a-siregar/5-akun-youtube-buat-yang-hobi-naik-gunung-berasa-ikut-mendaki-c1c2-1?page=all
https://www.idntimes.com/news/indonesia/nur-mar-a-siregar/5-akun-youtube-buat-yang-hobi-naik-gunung-berasa-ikut-mendaki-c1c2-1?page=all
https://www.pendakicantik.com/10-mitos-mendaki-gunung-percaya-atau-tidak/
https://www.quipper.com/id/blog/quipper-campus/campus-life/uin-syarif-hidayatullah-jakarta-kampus-penuh-tawa-yang-wajib-dipertimbangkan/#:~:text=Namun%20tahukah%20Quipperian%20bahwa%20sejatinya,yang%20berlokasi%20di%20Ciputat%20tersebut
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https://www.quipper.com/id/blog/quipper-campus/campus-life/uin-syarif-hidayatullah-jakarta-kampus-penuh-tawa-yang-wajib-dipertimbangkan/#:~:text=Namun%20tahukah%20Quipperian%20bahwa%20sejatinya,yang%20berlokasi%20di%20Ciputat%20tersebut
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https://www.youtube.com/@DzawinNur./about
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https://www.youtube.com/watch?v=MkOE6kolKs0&list=PLflH65FybBwrOv3Qb

MWpdHnMLmjeGXg8X&index=21, diakses tanggal 25 Juli 2023. 

 

https://www.youtube.com/watch?v=N2jm7cJ9fk4&list=PLflH65FybBwrOv3Qb

MWpdHnMLmjeGXg8X&index=10, diakses tanggal 25 Juli 2023. 

 

https://www.youtube.com/watch?v=oJ2OPglZ0B0&list=PLflH65FybBwrOv3Qb

MWpdHnMLmjeGXg8X&index=6, diakses tanggal 25 Juli 2023. 

 

https://www.youtube.com/watch?v=otVVKdIR-

mM&list=PLflH65FybBwrOv3QbMWpdHnMLmjeGXg8X&index=1, 

diakses tanggal 25 Juli 2023. 

 

https://www.youtube.com/watch?v=oXWSj4JgPVA&list=PLflH65FybBwrOv3Qb

MWpdHnMLmjeGXg8X&index=17, diakses tanggal 25 Juli 2023. 

 

https://www.youtube.com/watch?v=pDE8m4Bwi1Y&list=PLflH65FybBwrOv3Q

bMWpdHnMLmjeGXg8X&index=7, diakses tanggal 25 Juli 2023. 

 

https://www.youtube.com/watch?v=Q1cAEKSUMd0&list=PLflH65FybBwrOv3

QbMWpdHnMLmjeGXg8X&index=13, diakses tanggal 25 Juli 2023. 

 

https://www.youtube.com/watch?v=QDv4sTXdI2w&list=PLflH65FybBwrOv3Qb

MWpdHnMLmjeGXg8X&index=12, diakses tanggal 25 Juli 2023. 

 

https://www.youtube.com/watch?v=qPNR7DvHnYc&list=PLflH65FybBwrOv3Q

bMWpdHnMLmjeGXg8X&index=22, diakses tanggal 25 Juli 2023. 

 

https://www.youtube.com/watch?v=QYaYEkwodtM&list=PLflH65FybBwrOv3Q

bMWpdHnMLmjeGXg8X&index=16, diakses tanggal 25 Juli 2023. 

 

https://www.youtube.com/watch?v=TfpgfE9qxOI&list=PLflH65FybBwrOv3Qb

MWpdHnMLmjeGXg8X&index=14, diakses tanggal 25 Juli 2023. 

 

https://www.youtube.com/watch?v=TWSmRk9dvU8&list=PLflH65FybBwrOv3Q

bMWpdHnMLmjeGXg8X&index=2, diakses tanggal 25 Juli 2023. 

 

https://www.youtube.com/watch?v=VvC4fllBI-E&t=1676s, diakses tanggal 25 Juli 

2023. 

 

https://www.youtube.com/watch?v=wGZKnUqIZjs&list=PLflH65FybBwrOv3Qb

MWpdHnMLmjeGXg8X&index=9, diakses tanggal 25 Juli 2023. 

 

https://www.youtube.com/watch?v=x91ze8MG4AA, diakses tanggal 25 Juli 2023. 
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https://www.youtube.com/watch?v=ZE_4dPFoe7Q&list=PLflH65FybBwrOv3Qb

MWpdHnMLmjeGXg8X&index=23, diakses tanggal 25 Juli 2023. 

https://www.youtube.com/watch?v=ZE_4dPFoe7Q&list=PLflH65FybBwrOv3QbMWpdHnMLmjeGXg8X&index=23
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